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ABSTRAK

DADANG NURYADI. 2017. Peranan Sistem Informasi Manajemen (SIM)
Terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Jaya Abadi Cabang Makassar (Dibimbing
oleh Abdul Muttalib dan Sri Andayaningsih).

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bertujuan untuk
mengetahui peranan Sistem Informasi Manajementerhadap Kinerja Karyawan
pada PT. Jaya Abadi Cabang Makassar. Dalam proses pengumpulan data, maka
penulis mengadakan studi kasus dan pengumpulan data melalui penelitian
lapangan (field research) dan penelitian pustaka (library research.Penelitian
pustaka (library research), yaitu penulis mengumpulkan data yang berhubungan
dengan teori tentang Sistem Informasi Manajemen Operasional (SIMOP) dalam
penerapan komputerisasi untuk melayani nasabah dari buku literatur dan catatan
perkuliahan, Penelitian lapangan (field research), yaitu kegiatan penelitian
lapangan, dimana penulis mencari data yang menjadi obyek penelitian.Dalam
mengetahui hubungan dan pengaruh sistem informasi manajemen dengan kualitas
kinerja karyawan digunakan teknik analisis regresi berganda, untuk mengetahui
besarnya pengaruh secara kuantitatif dari suatu perubahan (variabel X) tehadap
kejadian lainnya (variabel Y). Penerapan Sistem Informasi Manajemen (SIM)
pada PT. Jaya Abadi Makassar pada dasarnya adalah suatu proses pengolahan
data-data yang secara operasional atau prosedur dan tata kerja pada bagian yang
ada pada cabang ini menjadi suatu bentuk informasi yang berguna bagi
manajemen cabang dan pihak-pihak lain seperti nasabah Kantor Cabang di Daerah
dan Kantor Pusat sebagai induk. Informasi yag dimaksud adalah beberapa bukti-
bukti transaksi kredit (SBK), jadi pelunasan dan berkas-berkas laporan baik
laporan operasional maupun keuangan.

Kata Kunci :Sistem Informasi Manajemen dan Kinerja
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Perkembangan yang mencolok selama beberapa dasawarsa menjelang
dimulainya abad XXI ditandai dengan banyak aspek pentingnya informasi dan
pengolahan data di dalam banyak aspek kehidupan manusia. Dengan tersedianya
berbagai bentuk media informasi, kini masyarakat memiliki pilihan yang lebih

untuk mengetahui apa saja yang ingin mereka ketahui dengan segera.

Masyarakat membutuhkan informasi tentang pelayanan maupun
perkembangan dalam dunia sekarang baik melalui media masa maupun melalui

media elektronik ke semua ini penting diketahui oleh masyarakat banyak.

Informasi apa saja yang perlu diketahui masyarakat utamanya dalam
pelayanan, perkembangan zaman sekarang, dan perubahan adanya informasi yang
bisa mendukung aktivitas sehari-hari, sehingga masyarakat mengikuti
perkembangan saat sekarang, oleh karena perkembangan teknologi dalam dunia
perkembangan harus di ikuti. Untuk sementara ini seiring dengan lajunya gerak
pembangunan organisasi-organisasi politik dan binis semakin banyak yang
mampu memanfaatkan teknologi baru yang dapat menunjang efektivitas,
produktivitas dan efisiensi kerja. Di dalam mengantisipasi para pesaing antar
lembaga keuangan di mana diantara mereka sudah banyak yang menerapkan

sistem informasi dan komunikasi data, baik dalam penunjang operasional



perusahaan maupun dalam pengambilan keputusan manajemen sehingga tugas-
tugas dan pelayanan kepada publik (masyarakat) dapat diselesaikan dengan cara
efektif dan efisien. Perusahaan ini bergerak memproduksi Kartu Kredit dan ATM.
Pembuatan kartu tersebut melalui Sistem Informasi Manajemen Operasional agar
lebih cepat sistem kerja dan terarah segala kegiatan perusahaan setelah

menggunakan (SIMOP).

PT Jaya Abadi Makassar mempunyai perangkat kerja yang bisa mengakses
informasi atas mitra kerja melalui komputer, dengan dasar itu perusahaan bekerja

secara operasional yang sudah tertata lebih cepat serta tepat sasaran.

Mengingat dua hal yang mendasar dalam tata kerja dan operasional pada
kantor perusahaan PT Jaya Abadi Makassar yaitu tugas-tugas yang terlaksana
dengan baik (efektif dan efisien) dan peningkatan pelayanan kepada masyarakat,
maka PT. Jaya Abadi ini telah menyelenggarakan suatu sistem operasional yang
disebut Sistem Informasi Manajemen Operasional (SIMOP) yang ditandai dengan
penerapan penggunaan sistem komputerisasi Sistem Informasi Manajemen

Operasional.

Informasi sangat dibutuhkan oleh masyarakat baik melalui elektronik
maupun melalui media masa, yang bertujuan untuk mengetahui perkembangan
zaman sekarang, sehingga adakalanya terselubung hanya orang-orang tertentu saja
bisa ketahui. Melalui sistem ini perkembangan informasi di era reformasi
diharapkan adanya transparansi yang memang bisa diketahui oleh masyarakat

umum.



Sehubungan dengan itu, penulis mencoba untuk melihat sampai sejauhmana
penerapan dari penggunaan komputerisasi Sistem Informasi Manajemen
Operasional (SIMOP) pada Kantor Perusahaan PT Jaya Abadi Makassar apakah
sudah sesuai dengan tujuan, yaitu optimalisasi pendapatan, efisiensi biaya, cara
kerja yang efektif dan peningkatan pelayanan kepada nasabah. Mengingat
penerapan dan sistem ini masih relatif baru (kurang lebih dua tahun) pada saat
ini, oleh sebab itu penulis tertarik memilih judul "Peranan Sistem Informasi

Manajemen (SIM) Terhadap Kinerja Pegawai Pada PT Jaya Abadi Makassar".

. Masalah Pokok
Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi masalah pokok

dalam pembahasan ini, adalah :

"Bagaimana peranan sistem informasi manajemen perusahaan dalam

meningkatkan kinerja karyawan".

. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Untuk mengetahui peranan dan pengaruh sistem informasi manajemen
terhadap kualitas kinerja karyawan pada perusahaan. Adapun manfaatnya Sebagai
bahan masukan bagi pihak perusahaan yang bersangkutan utamanya pihak
nasabah khususnya di Kota Makassar terutama dalam penerapan Sistem Informasi

Manajemen (SIM) dimasa yang akan datang dan Sebagai acuan dan bahan



pustaka bagi pihak-pihak yang mengadakan penelitian lanjutan terhadap obyek

yang sama.



BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengertian Manajemen
Manajemen sering diartikan sebagai ilmu dan seni untuk melaksanakan
suatu pekerjaan melalui kegiatan orang lain. Salah satu definisi yang cukup jelas
dan banyak digunakan orang adalah sebagaimana yang kemukakan oleh Mary
Parker Pollet, (2002: 29) sebagai berikut, manajemen adalah suatu proses
perencanaan pengorganisasian, kepemimpinan dan pengendalian dengan upaya
anggota organisasi, untuk menggunakan semua sumber daya untuk mencapai

tujuan yang telah ditetapkan atau sesuai dengan target sebelumnya.

Dari definisi tersebut di atas, maka dapat dilihat adanya berbagai fungsi
yang harus dilakukan oleh manajer dalam mengarahkan organisasinya untuk

mencapai suatu tujuan tertentu.

Fungsi-fungsi tersebut berinteraksi dengan yang lainnya untuk membentuk
suatu proses manajemen. Adapun fungsi-fungsi manajemen adalah perencanaan,
pengorganisasian penempatan personalia (staffing), pengambilan inisiatif

(memimpin) dan pengendalian (control).

Pada umumnya semua kegiatan dalam pengawasan yang dilaksanakan untuk
mencapai tujuan sebagaimana yang telah direncanakan sebelumnya. Demikian

pula halnya dengan tujuan dijalankannya internal control, kalau menurut R.



Soemita Adikoesumah, Azas-Azas Manajemen, (2000 : 121), mengemukakan

tujuan internal control, sebagai berikut :

1. Membantu manajemen dalam pelaksanaan administrasi pada perusahaan yang
efektif dan efisien dalam melaksanakan prosedur untuk menentukan
kebijaksanaan kerja organisasi.

2. Memberi tahukan dan bila perlu membetulkan cara kerjanya agar lebih efektif
dan efisien.

3. Menentukan tingkat kebenaran data akuntansi yang dibuat dan keefektifan
prosedur intern.

4. Menentukan sampai sejauhmana perlindungan, pencatatan, dan pengawasan
terhadap kekayaan organisasi yang mungkin dapat menyebabkan kecurian.

Untuk mencapai tujuan ini, menurut Manullang M, Manajemen

Personalia, (2001: 16) maka internal control dilakukan pada obyek-obyek yang

memungkinkan tercapainya tujuan tersebut, terhadap :

1. Jumlah hasil kerja, yaitu banyaknya (kuantitas) daripada hasil yang telah
dicapai dalam suatu proses pelaksanaan kegiatan.

2. Mutu hasil kerja, yaitu tinjauan dari segi kaulitas dari pada hasil yang telah
dicapai.

3. Pegawai, dalam bidang ini sasarannya adalah untuk mengetahui kesungguhan,
kerajinan dan kecakapan kerjanya.

4. Uang vyaitu, di mana obyek ini sangat penting artinya dan yang menjadi
sasaran kontrol adalah apakah pemakaian uang itu sah dan telah dilaksanakan

secara efisien atau tidak.



5. Barang pembekalan, obyek ini menyangkut pembelian penggunaan dan
pemeliharaan barang-barang inventaris, apakah telah dilakukan dengan baik
sesuai dengan ketentuan atau belum.

6. Ruang kerja, apakah ruang kerja ini sudah ditata dan dimanfaatkan dengan
sebaik-baiknya atau tidak.

7. Waktu, dari segi ini maka yang menjadi sasaran pengawasan adalah apakah
waktu yang dipergunakan dalam setiap waktu kerja itu untuk kepentingan
organisasi atau tidak.

8. Metode kerja, yang menjadi sasaran dengan obyek ini adalah apakah metode
kerja yang diterapkan oleh pimpinan organisasi telah dilaksanakan oleh aparat

operasional dengan tepat atau tidak.

. Pengertian Sistem Informasi Manajemen

Sistem informasi menurut teori dan praktek telah mengalami perubahan,
sehingga untuk menghadapinya mereka tidak cukup hanya dengan keterampilan,
akan tetapi lebih dari pada itu mereka harus memahami adanya suatu pendekatan
sistem atau manajemen serta mampu berpercaya dalam merencanakan dan

memanfaatkan sistem informasi manajemen.

Untuk memperoleh pemahaman tentang sistem informasi manajemen, akan
dikemukakan beberapa pengertian dan konsep informasi. Menurut Robert
Murdick, Informasi Sistem For Modern Manajemen, (1999 : 102) menyatakan
bahwa informasi terdiri dari data yang telah di ambil kembali diolah atau

sebaliknya digunakan untuk tujuan sebagai dasar untuk peramalan atau



pengambilan keputusan. Sedangkan, Vincent Gespersc, Organisation, Perilaku
Struktur (2001: 25) memberikan definisi bahwa informasi adalah data yang telah
diolah menjadi suatu bentuk yang terdiri bagi penerimaan dan bermanfaat dalam

mengambil keputusan saat ini atau saat yang akan datang.

Definisi tersebut di atas, maka berikut ini dapatlah dikemukakan beberapa
pengertian dari sistem informasi manajemen. Akan tetapi perlu disadari bahwa
sampai saat ini belum ada kesepakatan tentang istilah sistem informasi
manajemen, bahkan beberapa penulis cenderung memilih pada istilah-istilah
seperti sistem informasi keputusan, atau hanya menggunakan istilah "sistem
informasi” sehubungan dengan sistem pengolahan informasi berdasarkan
komputer yang dirancang untuk mendukung fungsi operatif, manajemen dan

keputusan dalam sebuah organisasi.

Sesungguhnya demikian, untuk memperoleh pemahaman yang lebih baik
tentang sistem informasi manajemen, maka berikut ini dapat disajikan beberapa
definisi yang telah diterima dan berlaku secara umum serta banyak dikenal orang.
Gordon B. Davis, Sistem Informasi Manajemen, (1999: 3) memberikan definisi
bahwa, sistem informasi manajemen adalah sistem antara manusia dan mesin
yang terpadu (integrasi), untuk menyajikan informasi guna mendukung target

operasi, manajemen dan pengambilan keputusan dalam sebuah organisasi.

Selanjutnya, sistem informasi manajemen tersebut digambarkan dalam
sebuah bentuk piramide, dimana lapisan dasarnya terdiri dari informasi untuk

pengolahan transaksi, penjelasan status dan sebagainya, lapisan berikutnya terdiri



dari sumber-sumber informasi untuk mendukung operasi bagi manajemen setiap
hari. Kemudian lapisan ketiga terdiri dari sumber daya sistem informasi untuk
mendukung perencanaan taktis pengambilan keputusan untuk pengendalian
manajemen dan lapisan terakhir pada puncak piramide yang terdiri dari sumber
daya informasi untuk mendukung perencanaan dan perumusan kebijaksanaan

pada tingkat manajemen puncak.

Untuk lebih jelasnya lapisan informasi tersebut dapat dilihat pada gambar

berikut ini :

SIM
Untuk
Perencanaan
Strategis dan
kebijakan serta

pengambilan keputusan

Informasi Manajemen
untuk perencanaan taktis dan

pengambilan keputusan

Informasi manajemen untuk perencanaan

operasional pengambilan keputusan dan pengendalian

Pengolahan transaksi, pemberian informasi

(tanggapan atas pertanyaan)
Sumber : Gordon B. Davis (1999 : 13)

Gambar 2.1 Piramida Sistem Informasi Manajemen
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Jadi dapat dikatakan bahwa sebuah sistem informasi manajemen yang
merupakan komponen dari sistem yang memberikan informasi untuk
melaksanakan perencanaan, dengan menggerakkan rencana-rencana itu, dan
memberikan umpan balik informasi yang penting untuk suatu keputusan dan

kemudian melaksanakannya.

Namun demikian perlu disadari bahwa dalam pengambilan keputusan,
informasi ini berkaitan erat dengan keputusan ketidakpastian yang melindungi
variabel-variabel perencanaan tersebut, dimana untuk mengurangi ketidak pastian
ini diperlukan adanya informasi tambahan. Dalam hal ini, pada umumnya
informasi yang dibutuhkan tersebut hanya dapat diperoleh dengan mengorbankan
sejumlah biaya tertentu, selain itu informasi tidak pernah seratus persen sempurna,
atau sesuai memutuskan apakah perlu mencari informasi tambahan atau tidak,
terlebih dahulu perlu kiranya diketahui berapa nilai dari informasi tersebut yang

tepat persoalan keputusan yang sedang dihadapi.

. Pengertian Nilai dan Sifat Informasi

Prinsip utama yang berkenaan dengan nilai dan sifat informasi ini adalah
bahwa informasi hanya mempunyai nilai jika informasi tersebut dapat
mengakibatkan suatu perubahan dalam tindakan yang diambil oleh para
pengambil keputusan. Kesimpulan suatu data atau pernyataan seorang ahli dapat
memberikan suatu pengetahuan baru, namun hal ini tidak akan mempunyai nilai

dalam konteks suatu persoalan keputusan tertentu selama informasi tambahan
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tersebut tidak dapat mengakibatkan perubahan dalam sikap, maupun tindakan

seseorang berkaitan dengan masalah atau persoalan keputusan yang dihadapinya.

Pengertian tentang nilai informasi menurut Gordon B. Davis, Sistem
Informasi Manajemen, (1999: 115) mengemukakan bahwa, nilai informasi adalah
nilai perubahan dalam perilaku keputusan yang disebabkan oleh informasi

dikurangi biaya informasi tersebut.

Sedangkan menurut Sondang P. Siagian, Sistem Informasi Manajemen
Untuk Pengambilan Keputusan, (1997: 121) menyatakan bahwa, nilai adalah
konsepsi/pandangan hidup yang dianut oleh seseorang tentang baik dan buruk,
benar atau salah yang digunakan sebagai kriteria untuk mengambil keputusan dan

kemudian melaksanakannya.

Kedua definisi tersebut di atas, jelas bahwa suatu informasi hanya akan
mempunyai nilai bila informasi dapat mengakibatkan perubahan dalam perilaku

seseorang dalam mengambil keputusan.

. Jenis-Jenis Informasi

Dalam pengelola perusahaan diperlukan berbagai jenis informasi guna
untuk mendukung berbagai proses pengambilan keputusan, baik oleh manajemen
puncak (pimpinan), manajer berbagai bidang fungsional dan penyelenggaraan
kegiatan operasional. Oleh karena itu, pengolahan informasi mutlak perlu
dilakukan dengan sebaik mungkin sehingga informasi terkumpul, teroleh dan

tersimpan dengan baik sehingga mudah ditelusuri apabila diperlukan pengolahan
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informasi harus memenuhi persyaratan kelengkapan kemutahiran, keandalan dan

kepercayaan.

Pelaksanaan berbagai bidang fungsional menurut S. P. Siagian, Sistem
Informasi Manjemen untuk Pengambilan Keputusan, (1999: 44), maka jenis-jenis

informasi itu dapat dibagi, sebagai berikut :

1. Informasi bidang ekonomi, yaitu informasi ini termasuk dalam bidang ini
tentang tingkat pertumbuhan ekonomi penanaman modal, baik asing maupun
domestik, informasi tentang kondisi pasar berbagai komoditi, kebijakan
keuangan dan moneter yang dilakukan pemerintah informasi tentang pasar
modal, informasi tentang arah industrialisasi yang akan ditempuh dalam kurun
waktu tertentu dimasa depan, informasi tentang prosedur ekspor dan impor
berbagai informasi yang sejenis. Bahkan juga informasi perkembangan di
bidang politik.

2. Informasi di bidang politik, informasi ini seperti yang menyangkut
pemerintahan negara, peraturan kekuatan diantara beberapa kekuatan politik,
frekuensi penyelenggaraan pemilihan umum, kecenderungan suatu partai
politik tertentu perumusan kebijakan apabila memenangkan pemilihan umum,
struktur birokrasi pemerintahan negara, sistem hukum perundang-undangan
yang berlaku dan instansi lain yang sejenis yang ada kaitannya dengan bidang
politiki.

3. Berkaitan erat dengan informasi di bidang politik, dalam dunia usaha juga
perlu memiliki informasi tentang situasi keamanan dan ketertiban umum

termasuk estimasi tentang kemungkinan terjadinya gangguan baik karena
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faktor-faktor yang terdapat di dalam negeri maupun yang datang dari luar, baik
yang bentuknya masih berupa hambatan, apabila yang berupa ancaman.
Semuanya itu penting karena implikasi terhadap ketenangan berusaha.

4. Informasi tentang lingkungan, informasi yang dimaksud disini antara lain
informasi tentang sumber daya alam, kebijakan pemerintah tentang
pemanfaatannya, kebijaksanaan nasional dalam pelestarian lingkungan hidup
termasuk kebijakan tentang pencemaran air, pencemaran udara, kebijakan
dasar daur ulang limbah industri reboisasi, kebijakan peruntukan berbagai jenis
lahan.

5. Informasi tentang bahan mentah dan bahan baku untuk diolah menjadi produk
tertentu, informasi ini ialah apakah bahan mentah atau bahan baku itu relatif
melimpah atau relatif langkah, siapa yang mengusainya, terdapat dimana
kecenderungan pemasok bertindak vis a vis produsen tertentu, seperti dalam
hal waktu penyerahan dan jaminan mutu.

6. Informasi tentang perilaku persaingan yang mungkin akan dihadapi, yang
dimaksud informasi perilaku pesaing dalam memasukkan, mempromosikan
dan menjual produknya, apakah akan berpegang pada norma dan etika atau
tidak atau apakah justru cenderung menganut pandangan tidak sehat dengan
menggunakan tehnik-tehnik yang sering disebut sebagai zero sum gane,

7. Informasi tentang target group di masyarakat yang jadi sasaran pemasaran,
promosi dan penjualan produk tertentu.

Informasi yang dibutuhkan termasuk informasi tentang menyangkut

masalah teoritis yaitu tingkat pendidikan, jenis-jenis pekerjaan, tingkat
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penghasilan, jenis kelamin, kelompok umur, status pernikahan, status tentang

besar kecilnya anggota keluarga yang menjadi tanggungan pencari nafkah utama.

. Sumber Informasi
Bertitik tolak dari beberapa uraian sebelumnya, maka tidak dapat disangkal
bahwa informasi salah satu unsur dari manajemen dan fungsi pengampilan

keputusan.

Oleh sebab itu para ahli berpendapat bahwa langkah untuk menentukan
informasi manajemen belumlah selesai dan sebelum mempertimbangkan sumber-
sumber informasinya. Dalam literatur dijumpai bahwa pada dasarnya sumber
informasi dibedakan dalam dua bagian yaitu data empirik dan informasi
dikemukakan oleh Sondang P. Siagian, Sistem Informasi Manjemen untuk

Pengambilan Keputusan, (2001: 146), sebagai berikut :

1. Data empirik, yaitu data yang dapat diperolen melalui suatu pengumpulan
data atau survei yang dapat digunakan untuk menduga selebaran peluang
munculnya suatu peluang. Dalam hal ini pendapat awal digunakan untuk
menguji bahwa relatif mencerminkan nilai peluang yang besar, yaitu
mencerminkan nilai peluang pengambil keputusan. Data empirik ini juga
digunakan untuk memperoleh selebaran peluang posterior (kemungkinan akhir)
berdasarkan nilai peluang akhir yang sudah ada. Sehubungan dengan sumber
informasi yang berasal dari data empirik ini, maka pada dasarnya pengumpulan

data yang dapat dilakukan yaitu :
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a. Melalui pengamatan langsung (observasi langsung). Dalam pengamatan
langsung ini peneliti/ pengamat sendiri yang mengumpulkan data melalui
pengamatan langsung dilapangan. Jadi peneliti turun langsung dilapangan
guna mempelajari catatan-catatan yang ada sesuai dengan kebutuhannya.
Data yang diperoleh melalui pengamatan langsung ini, akan lebih akurat,
karena peneliti mengetahui data-data yang perlu dikumpulkan agar masalah
yang dihadapi dapat dipecahkan.

b. Melalui wawancara, Cara ini adalah semacam pengamatan pribadi yang
dilakukan secara tidak langsung yaitu dapat mewakilkan kepada orang lain
untuk membantu peneliti mewawancarai responden, dalam hal ini ketelitian
akan tergantung pada ketelitian responden (orang yang diwawancarai) dan si
pewancara itu sendiri.

c. Melalui koresponden, Melalui cara ini para koresponden yang diminta untuk
memberikan informasi yang diperlukan oleh peneliti, akan tetapi ada
kemungkinan bahwa para koresponden tersebut tidak obyektif dalam
memberikan informasi, karena merasa yang tidak mempunyai kepentingan
dalam penelitian, sehingga mereka memperdulikan apakah informasi yang
diberikan itu benar atau salah.

d. Melalui questionaire, Dalam hal ini daftar pertanyaan disampaikan kepada
orang-orang yang merupakan sumber informasi dalam masalah penelitian,
keuntungan cara ini adalah biaya relatif murah, serta data yang diinginkan
dapat dikumpulkan secara cepat dan daerah pengamatan dapat lebih luas.

Akan tetapi kelemahannya kemungkinan daftar pertanyaan yang dikirim
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itu tidak dikembalikan, atau jawaban yang dikirim kurang akurat untuk
empirik sebagai konsekwensi dari pernyataan yang kurang jelas dalam
daftar pertanyaan. Jika hal ini terjadi, maka ada kemungkinan bahwa
penelitian tidak memperoleh informasi yang diinginkannya. Oleh karena
masing-masing cara mengumpulkan data tersebut diatas,memiliki
keuntungan dan ada kelemahan tersendiri, maka dalam prakteknya untuk
memperoleh informasi yang tepat, para peneliti sering mengkombinasikan

cara-cara tersebut di atas.

2. Informasi dari para ahli

Dalam beberapa hal, karena terbatasnya pengetahuan suatu hal dan lain-
lain, maka data empirik sulit diperoleh. Dalam keadaan ini maka satu-satunya
sumber informasi adalah dari pendapat atau pandangan subjektif para ahli atau

orang yang mengetahui tentang kejadian yang tidak pasti.

Berdasarkan sumber-sumber informasi tersebut, maka dapat diartikan
bahwa sumber informasi merupakan suatu konsep arus, dimana informasi
mengalir dari satu orang ke orang lain baik dari perusahaan itu maupun dari
luar perusahaan dan apabila informasi telah diserap maka ia tidak lagi
merupakan sekedar informasi melainkan telah menjadi pengetahuan yang dapat
meningkatkan persepsi seseorang atau para manajer dalam bidang-bidang
tertentu seperti masalah pemilikan alternatif, mencari peluang merencanakan.
Informasi itu tidak statis akan tetapi ia bergerak dinamis, sehingga
menimbulkan kebutuhan akan keputusan. Kemudian sistem informasi

manajemen itu mengalir melalui jaringan keputusan ke sistem berada diluar
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perusahaan, sehingga menimbulkan pekerjaan yang harus dilaksanakan

kemudian mengalir kembali ke sistem interen sampai pada top manajer.

F. Penerapan Sistem Informasi Manajemen
Pada dasarnya sistem kerja komputer sinkron dengan proses sistem
informasi manajemen, yaitu meliputi kegiatan-kegiatan pengumpulan data (input)
pengolahan data (proses) dan penyajian informasi (pengolahan output) oleh Endar

Sugiarto, Sistem Informasi Manajemen (1998: 217).

Sesuai dengan aspek dalam sistem kerja komputer (pengelolah data), yaitu:
hardware, software, dan brainware. Hardware adalah seluruh peralatan yang
diperlukan untuk mengoperasikan suatu sistem komputer. Perangkat keras dari
perangkan masuk (input unit) dari peralatan seperti key board, mouse, dan lain

sebagainya.

Komputer digolongkan ke dalam berbagai jenis berdasarkan prosedurnya.
ROM (Read Only Memory) yaitu memori yang sudah diisi oleh pembuat
komputernya dan isinya tidak dapat berubah-ubah lagi, karena dalam komputer
memang sangat pekah isinya, sehingga pengolahannya harus mempunyai

keterampilan khusus.

Perangkat keluaran (output unit) yaitu perangkat yang digunakan untuk
mengeluarkan hasil olahan atau keluaran. Ada tiga bentuk perangkat keluaran,
yaitu speaker (mengeluarkan bunyi) monitor (menampilkan hasil dilayar) dan

printer (mencetak hasil).
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Perangkat penyimpan (strage unit) yaitu perangkat komputer yang
berguna untuk menyimpan data dan program penyimpanan terdapat beberapa
tekhnologi seperti tekhnologi mekanik (kartu plong-puncher channel), tekhnologi

magnetik dan teknologi optik.

Perangkat tambahan, yaitu perangkat yang berguna untuk menambah
kegunaan komputer. Seperti pada network card yang berguna untuk
menghubungkan antara PO yang satu dengan PC yang lain, sehingga membentuk
suatu jaringan juga sound card yang akan timbul pengolahan suatu dengan

kualitas digital stereo.

Sistem operasi yaitu program komputer yang diperlukan untuk
mengorganisasikan penggunaan komputer sejak komputer dihidupkan hingga siap
dioperasikan, agar kegiatan-kegiatan dalam komputer pelaksanaannya terarah

dengan baik dan bisa menghasilkan output sesuai dengan yang diharapkan.

Setiap sistem jaringan ini memerlukan satu komputer sentral (server) yang
bertugas mengorganisasikan komputer server biasanya berada di bawah tanggung
jawab supervisor yang bertugas untuk mengatur penggunaan komputer dengan
segala perangkatnya. Untuk dapat dihubungkan dengan komputer lain, suatu
komputer harus dilengkapi dengan network card yang biasanya beban terpasang

atau harus ditambahkan.
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G. Tujuan Sistem Informasi Manajemen
Sistem informasi manajemen pada perusahaan juga mempunyai tujuan yang
dapat bermanfaat bagi masyarakat butu hal-hal yang perlu diketahui, sehingga

informasi itu bisa menyebar luas pada kalangan khalayat ramai.

Menurut Endar Sugiarto, (1998: 217) menyatakan bahwa tujuan informasi
agar diketahui berita yang aktual dan menjadi acuan dalam suatu kegiatan
selanjutnya. Pengertian menunjukkan bahwa segala sesuatunya informasi yang
dibutuhkan harus akurat dan bisa dipercaya kepada masyarakat umum agar supaya

tindak lanjut berita itu menjadi acuan untuk kegiatan selanjutnya.

Pembawa berita itu tidak bisa menjamin terhadap apa yang menjadi fokus
pembicaraan, sehingga berita itu bisanya kurang dipercaya atau masih
memerlukan informasi lebih jelas. Berita menjadi fokus perhatian untuk dicermati
dan diperjelas sumber berita tersebut agar menjadi tujuan bagi pengguna

informasi dari segala sesuatu hal penting dan tidak penting.

Tujuan sistem informasi manajemen agar supaya apa yang diharapkan
menjadi berita yang berkualitas dan dijamin berita itu menjadi titik fokus pada

suatu dasar dan pertimbangan.

H. Pengertian Efektivitas
Kata efektif menjadi efektivitas adalah pencapaian prestasi yang sebesar-
besarnya dari suatu kegiatan melalui suatu produktivitas kerja, untuk mencapai

suatu tujuan tertentu dengan melalui perencanaan sebelumnya.
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Menurut The Liang Gie dalam bukunya Bunga Rampai Manajemen (1999:
30) menyatakan efektivitas adalah suatu kegiatan terbaik antara usaha dengan

hasilnya, antara suatu kerja dengan hasil yang dicapai untuk suatu tujuan, yaitu :

1. Hasil disini dimaksudkan adalah suatu pekerjaan dapat disebut efektif kalau
dengan usaha tertentu dapat memberikan hasil yang maksimal mengenai mutu
atau jumlah satuan hasil itu atau dengan kata lain terjaminnya kualitas dan
kuantitasnya.

2. Dalam usaha, maksudnya adalah suatu pekerjaan dapat dikatakan efektif jika
suatu hasil tertentu tercapai suatu tujuan yang diinginkan sesuai dengan tujuan.

. Kerangka Pikir

Kerangka pikir PT Jaya Abadi Makassar dalam menjalankan aktivitasnya,

sebagai berikut :

(X1)
Efektivitas Pelayanan \ rxly
Sebelum Adanya SIM

Kinerja

Karyawan

2
(X2) rx2y

Efektivitas Pelayanan
Setelah Adanya SIM /

Gambar 2.2 Kerangka Pikir
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J. Hipotesis

Berdasarkan permasalahan di atas, penulis mengajukan hipotesis yang

dihadapi perusahaan sebagai berikut :

“Diduga bahwa, Sistem Infomasi Manajemen (SIM) berpengaruh dan
memiliki peranan penting terhahadap kualitas kinerja karyawan pada PT Jaya

Abadi Cabang Makassar”
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METODE PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian

Untuk memperoleh data yang dibutuhkan, maka penulis memilih penelitian

pada PT Jaya Abadi di Makassar Provinsi Sulawesi Selatan. Waktu penelitian

untuk memperoleh data, direncanakan mulai bulan Maret sampai Mei 2017.

B. Jenis dan sumber data

1.

a.

Jenis Data

Data kualitatifyaitu data yang bukan dalam bentuk angka-angka atau tidak
dapat dihitung, dan diperoleh dari hasil wawancara dengan pimpinan
perusahaan dan karyawan dalam perusahaan serta informasi-informasi yang
diperoleh dari pihak lain yang berkaitan dengan masalah yang diteliti.

Data kuantitatif yaitu data yang diperoleh dalam bentuk angka-angka yang
dapat dihitung, yang diperoleh dari kuwesioner yang dibagikan dan
berhubungan dengan masalah yang diteliti.

Sumber Data

Data primer yaitu data yang diperoleh penulis melalui observasi atau
pengamatan langsung dari perusahaan, baik itu mealui observasi, kuesioner
dan wawancara secara langsung dengan pimpinan dan staf perusahaan sesuai
dengan kebutuhan dalam penelitian ini.

Data sekunderyaitu data yang diperoleh tidak langsung, yaitu data tersebut

diperoleh penulis dari dokumen-dokumen perusahaan dan buku-buku literatur

22
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yang memberikan informasi tentang sistem informasi manajemen dan kualitas

kinerja karyawan.

C. METODE PENGUMPULAN DATA

Dalam proses pengumpulan data, maka penulis mengumpulkan data melalui
penelitian lapang (field research) dan peneliitan pustaka (library research), sebagai

berikut :

1. Penelitian Pustaka (library research) yaitu penulis mengumpulkan data yang
berhubungan dengan teori tentang Sistem Informasi Manajemen (Networking)
terhadap kualitas kinerja karyawan dari buku literatur dan catatan perkuliahan.
Disamping itu penulis mengumpulkan data yang ada kaitannya dengan
permasalahan yang akan dibahas dan dapat mendukung penulisan ini.

2. Penelitian Lapangan (field research) yaitu kegiatan penelitian lapangan,
dimana penulis mencari data yang menjadi objek penelitian, untuk
memperoleh penulis melakukan pengamatan setempat dan wawancara
langsung dengan pimpinan serta beberapa karyawan PT Traktor Nusantara
Cabang Makassar dan mengumpulkan data berupa laporan-laporan yang

disajikan dan mengumpulkan informasi yang dibutuhkan.

Disamping itu penulis mengumpulkan data yang ada kaitannya dengan

permasalahan dengan melalui cara sebagai berikut :
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a. Wawancara
Wawancara atau interview merupakan suatu teknik pengumpulan data yang
dilakukan secara tatap muka, pertanyaan diberikan secara lisan dan
jawabannyapun diterima secara lisan pula. Dengan metode ini peneliti dapat
langsung mengetahui reaksi yang ada pada responden dalam waktu yang
relatif singkat.

b. Obsevasi
Observasi dilakukan dengan jalan mengadakan pengamatan secara langsung
dalam proses kegiatan pengolahan data yang berkaitan dengan kebutuhan
informasi.

c. Kuesioner
Kuesioner vyaitu pengumpulan data dengan cara menyebarkan daftar

pertanyaan kepada responden yang dijadikan sebagai sampel penelitian.

D. POPULASI DAN SAMPEL

1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2012: 90).

Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi juga obyek dan benda-benda alam yang
lain. Dalam penelitian ini, jumlah populasi yakni keseluruhan karyawan PT.

Traktor Nusantara Cabang Makassar yang berjumlah 32 orang karyawan.
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2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh

populasi tersebut (Sugiyono, 2012: 91).

Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada
pada populasi, misal karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti
dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari
dari sampel, kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk

sampel yang diambil dari populasi harus betu-betul representative (mewakili).

Dikarenakan jumlah populasi pada penelitian ini kecil, maka akan digunakan
teknik Sampling Jenuh dimana seluruh karyawan yang berjumlah 32 orang ini

akan penulis jadikan sebagai sampel dalam penelitian.

E. METODE ANALISIS DATA

Metode analisis data merupakan pengelolaan data dari data-data yang sudah
terkumpul. Diharapkan dari penglolaan data tersebut dapat diperoleh gambaran

yang akurat dan kongkrit dari subjek penelitian.

Untuk membektukan hipotesis yang dikemukakan maka dalam penelitian ini

digunakan :

1. Analisis Deskriptif Kuantitatif
Analisis deskriptif kuantitatif merupakan metode yang bertujuan mengubah

kumpulan data mentah menjadi bentuk yang mudah dipahami, dalam bentuk
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informasi yang ringkas, dimana hasil penelitian beserta analisaya diuraikan
dalam suatu tulisan ilmiah yang mana dari analisa tersebut akan dibentuk
suatu kesimpulan.

Analisis Kuantitatif

Dalam mengetahui hubungan dan pengaruh sistem informasi manajemen
dengan kualitas kinerja karyawan digunakan teknis analisis regresi berganda,
untuk mengetahui besarnya pengaruh secara kuantitatif dari suatu perubahan
(variabel X) tehadap kejadian lainnya (variabel Y). Analisis regresi
menggunakan rumus persamaan regresi berganda seperti yang dikutip dalam

Sugiono (2015), yaitu :

Y=a+b X;+byXo+...e

Dimana :
Y = Variabel dependen, yaitu Kinerja Karyawan.
X1 = Variabel independen, yaitu sebelum ada SistemInformasi
Manajemen (SIM).
X = Variabel independen, yaitu setelah ada Sistem
Informasi Manajemen (SIM).
a = Konstanta merupakan rata-rata nilai Y pada saat nilai

X1 dansama dengan nol.
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bl = Koefisien regresi parsial, mengukur rata-rata nilai Y

untuk tiap perubahan X; dengan menganggap X.konstan.

b2 = Koefisien refresi parsial, mengukur rata-rata nilai Y

untuk tiap perubahan X, dengan menganggap X;konstan.

Eror

(¢]
1]

Analisis Koefisien Determinasi (R?)

Pada model linear berganda ini, akan dilihat besarnya kontribusi untuk
variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel terikatnya dengan
melihat besarnya koefisien determinasi totalnya (R?). Jika (R?) yang diperoleh
mendekati 1 (satu) maka dapat dikatakan semakin kuat model tersebut
menerangkan hubungan variabel bebas terhadap variabel terikat. Sebaliknya
jika (R%) makin mendekati 0 (nol) maka semakin lemah pengaruh variabel-
variabel bebas terhadap variabel terikat.

Uji F (Uji Serempak)

Uji ini digunakan untuk mengetahui pengaruh bersama-sama variabel bebas
terhadap varibel terikat. Dimana Fhitung™> Frapet, maka H1 diterima atau secara
bersama-sama variabel bebasdapat menerangkan variabel terikatnya secara
serentak. Sebaliknya apabila Fritung< Fraber, maka HO diterima atau secara
bersama-sama variabel bebas tidak memiliki pengaruh terhadap variabel
terikat. Untuk mengetahui signifikan atau tidak pengaruh secara bersama-
sama variabel bebas terhadap variabel terikat maka digunakan probability

sebesar 5% (o= 0,05).



28

Jika sig < & (0,05), maka HO ditolak H1 diterima.

Jika sig > & (0,05), maka HO diterima H1 ditolak.

c. Uji T (Uji Parsial)

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel
bebasnya secara sendiri-sendiri berpengaruh secara signifikan terhadap
variabel terikatnya. Dimana jika nilai  Thitung >Ttaner, H1 diterima dan HO
ditolak. Dan jika nilai Thiung<Ttbe, Mmaka HO diterima dan H1 ditolak,
begitupun jika sig < & (0,05) maka variabel bebas berpengaruh signifikan
terhadap variabel terikat atau HO ditolak H1 diterima, dan jika sig > & (0,05),
maka variabel bebas tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat
atau HO diterima dan H

3. Pengukuran Instrumen Penelitian

Menurut Sugiyono (2015) skala Likert digunakan untuk mengukur sikap,
pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial.
Sehingga untuk mengetahui pengukuran jawaban responden pada penelitian ini
yang mana menggunakan instrument penelitian berupa kuesioner, penulis
mengggunakan metode skala Likert (Likert’s Summated Ratings).Dalam
pengukuran jawaban responden terhadap pengisisan Kuesioner diberi tingkatan

sebagai berikut :

1. Jawaban Sangat Setuju diberi bobot 5
2. Jawaban Setuju diberi bobot 4

3. Jawaban Ragu-ragu diberi bobot 3
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4. Jawaban Tidak Setuju diberi bobot 2

5. Jawaban Sangat tidak Setuju diberi bobot 1

Instrumen penelitian (kuisioner) yang baik harus memenuhi persyaratan yaitu
valid dan reliabel. Untuk mengetahui validitas dan reliabilitas kuesioner perlu
dilakukan pengujian atas kuisioner dengan menggunakan uji validitas dan uji
reliabilitas. Karena validitas dan reliabilitas ini bertujuan untuk menguji apakah
kuesioner yang disebarkan untuk mendapatkan data penelitian adalah valid dan
reliabel, maka untuk itu, penulis juga akan melakukan kedua uji ini terhadap

instrumen penelitian (kuisioner).

1. Uji reliabilitas dimaksudkan untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan
indikator dari variabel. Reabilitas diukur dengan uji statistik cronbach’s alpha
(o). Suatu variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai cronbach’ alpha>
0,60.

2. Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu
kuesioner. Uji validitas dilakukan dengan melakukan korelasi bivariate antara

masing-masing skor indikator dengan total skor variabel.

F. Definisi Operasional Variabel

1. Definisi Sistem Informasi Manajemen (SIM)

Sistem Informasi Manajemen merupakan suatu sistem penting dalam
melakukan pengumpulan, proses penyimpanan,penganalisisan data, hingga

hingga penyebaran mengenai data tersebut. Selain itu Sistem Informasi
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Manajemen merupakan gabungan dari sekumpulan perangkat lunak dan
perangkat keras untuk merancang sistem transformasi beberapa data yang

dikumpulkan.

. Definisi Kinerja Karyawan

Kinerja Karyawan merupakan sesuatu hal yang sangat diperhatikan
dalam suatu perusahaan, karena susksesnya suatu perusahaan tergantung
bagaimana kinerja karyawan. Jadi dapat diartikan bahwa kinerja karyawan
yaitu hal yang paling umum diperhatikan dalam sebuah perusahaan baik
perusahaan yang mengalami kemajuan maupun perusahaan yang mengalami

kemunduran.



BAB IV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

A. Sejarah Singkat Perusahaa

PT. Abadi Jaya Makassar didirikan pada tahun 1998 dengan akte Notaris
PL. Tobing di Ujung Pandang (Makassar) dengan usaha membuat kartu kredit
(Credit Card) pada seluruh bank-bank yang bergerak dengan menggunakan kartu
kredit untuk memudahkan para nasabah dalam mengadakan transaksi.

Perusahaan ini pertamanya hanya sebagai percetakan yang berhubungan
dengan beberapa instansi pemerintahan maupun dengan swasta, kegiatan yang
dilaksanakan seiring dengan dikondisi keadaan ekonomi masyarakat. Aktivitas
usaha yang saling menunjang diantaranya, sehingga kegiatan memungkinkan
usaha tanpa mengalami hambatan apapun saja.

Usaha untuk meningkatkan pelayanan kepada instansi utamanya bank-bank
yang menggunakan jasa perusahaan utamanya Credit Card, yang jelas tidak
berhubungan dengan nasabah, akan tapi berhubungan langsung dengan bank yang
bemberikan data yang disetujui oleh bank atau telah viat.

Pada tahun 2001 unuk menunjang kegiatan bank dan sekaligus penambahan
sarana dan prasarana bank untuk memenuhi permintaan bank sesuai kebutuhan
yang semakin meningkat seiring dengan meningkatnya kepercayaan masyarakat

pemakai jasa Credit Card.
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Memasuki tahun 2003 tanpa mengurangi usaha untuk meningkatkan
pelayanan dan sekaligus memperluas bidang usaha ditandai dengan peresmian
perusahaan ini dengan meningkatkanya permintaan konsumen yang berarti
perusahaan telah bekerja secara maksimal dan dapat menunjukkan metode kerja
yang akurat serta tepatnya penggunaan credit card.

Berbekal sarana/prasarana serta kemauan yang kuat untuk ambil bahagian
dalam mengisi pembangunan bidang ekonomi nasional, maka PT. Jaya Abadi
Makassar ini berupaya semaksimal mungkin untuk meningkatkan pelayanan dan
usahanya sampai dengan saat ini.

Upaya peningkatan usaha sarana/prasarana yang harus disiapkan, agar
kebutuhan para pengusaha tidak beralih pada perusahaan lain utamanya jasa
pembuatan credit card memerlukan pelayanan dan service yang dapat

menyenangkan bagi nasabah.

. Struktur Organisasi

Struktur organisasi PT. Jaya Abadi Makassar merupakan suatu organisasi
yang perlu dikelola secara efektif dan efisien untuk mencapai laba semaksimal
mungkin, di samping untuk memenuhi permintaan konsumen, sehingga tujuan

daripada perusahaan dapat tercapai.

Dalam menjalankan suatu organisasi diperlukan adanya pembagian tugas
dan wewenang serta tanggung jawab segenap bagian dari organisasi yang ada,

khususnya bagi setiap individu yang berada dalam setiap bagian tersebut agar
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individu-individu dapat mengetahui peranan mereka dalam organisasi dengan

sebaik-baiknya.

Untuk menunjang hal di atas, maka diperlukan suatu struktur organisasi
dimana struktur organisasi ini yang memperlihatkan yang menampakkan dari
setiap karyawan yang ada pada bagian-bagian yang telah ditetapkan, kemudian
setelah membuat struktur organisasi selanjutnya perlu ditetapkan suatu karyawan
diharapkan mempunyai pengetahuan yang sejelas-jelasnya menegenai tugas
mereka masing-masing agar tanggung jawab yang diberikan kepada karyawan
dapat dilaksanakan dengan sebaik-baiknya, yang pada akhirnya dapat menjadi
dasar dari suatu kerjasama yang baik antar sesama karyawan maupun antar
karyawan dan pimpinan untuk mencapai sasaran yang telah ditetapkan

sebelumnya.

PT. Jaya Abadi Makassar dalam menjalankan usahanya selalu berdasarkan
pada struktur organisasi yang telah ditetapkan untuk masing-masing bagian
menyangkut tugas, wewenang dan tanggung jawab dari setiap bagian yang telah

direncanakan.

Untuk lebih jelasnya bagan struktur organisasi PT. Jaya Abadi Makassar,

sebagai berikut :



STRUKTUR ORGANISASI

PT JAYA ABADI MAKASSAR
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DIREKTUR
MANAGER MANAJER MANAJER
KEUANGAN PEMASARAN PERSONALIA
SEKSI SEKSI SEKSI SEKSI
PENJUALAN PEMBELIAN — KEUANGAN PERSONALIA

Sumber : PT. Jaya Abadi Makassar

BANK PEMERINTAH/SWASTA

Gambar 4.3 Struktur Organisasi PT Jaya Abadi Cabang Makassar
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Berdasarkan bagan struktur organisasi di atas, akan diuraikan peranan dan
setiap bagian yang ada dalam struktur organisasi meliputi tugas dan wewenang

dan tanggungjawab masing-masing bagian, sebagai berikut :

1. Direktur

Direktur bertanggung jawab atas pelaksanaan segala kegiatan sehari-hari
yang terjadi dalam perusahaan serta mengawasi jalannya aktivitas dalam
perusahaan. Dalam melaksanakan tugas Direktur perusahaan dibantu oleh
beberapa manager sebagaimana yang ditunjukkan dalam struktur organisasi yang
dibagi atas beberapa bagian yaitu menager pemasaran, manajer keuangan, dan

manajer personalia yang semuanya akan dibantu oleh masing-masing seksi-seksi.

2. Manajer Pemasaran
Manajer ini berfungsi dalam mengatur dan pengawasi pemasaran serta
sekaligus menerima order dari bank-bank kemudian melaporkan segala hasil ke

bagian administrasi dan keuanagan.

3. Manajer Keuangan
Kepala Bagian Manajer keuangan ini berfungsi dalam mengatur mengenai
masalah keuangan dan administrasi dalam perusahaan untuk menunjang jalannya

kegiatan-kegiatan operasional perusahaan.

4. Manajer Personalia
Bagian Manajer Personalia berfungsi sebagai pelaksana administrasi

kepagawaian terhadap seleksi penerimaan dan mutasi serta pensiun karyawan,
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begitupula pengelolaan kenikan pangkat yang akan dibentuk oleh perusahaan

selama perusahaan beroperasi.



BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. DESKRIPSI RESPONDEN

Penelitian ini menguraikan mengenai pengaruh Sistem Informasi Manajemen
terhadap Kinerja Karyawan pada PT Jaya Abadi Makassar. Hal ini bertujuan
untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Sistem Informasi Manajemen yaitu
Sebelum Ada Sistem Informasi Manajemen dan Setelah Ada Sistem Informasi
Manajemen terhadap Kinerja Karyawan PT Jaya Abadi Makassar. Dalam

penelitian ini, menggunakan 32 orang karyawan sebagai sampel penelitian.

Karakteristik responden berguna untuk menguraikan deskripsi identitas
responden menurut sampel penelitian yang telah ditetapkan.Salah satu tujuan
dengan karakteristik responden adalah memberikan gambaran yang menjadi

sampel dalam penelitian ini.

Karakteristik responden yang menjadi sampel dalam penelitian ini kemudian
dikelompokkan menurut jenis kelamin, umur, pendidikan, dan lama bekerja.
Untuk memperjelas karakteristik responden yang dimaksud, maka akan disajikan

tabel mengenai data responden seperti yang dijelaskan berikut ini :
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1. Jenis Kelamin
TABEL 5.1

KARAKTERISTIK RESPONDEN BERDASARKAN JENIS KELAMIN

. . Frekuensi Jawaban Responden
No Jenis Kelamin
Orang Presentase
1 Laki — laki 28 87,5%
2 Perempuan 4 125%
Jumlah 32 100%

Sumber : Data diolah 2017

Berdasarkan pengolahan data dengan menggunakan software SPSS 20,
tabel 5.1 diatas menunjukkan bahwa dari 32 orang responden, sebagian besar
berjenis kelamin laki-laki yakni 28 orang atau 87,5% dan sisanya adalah

responden yang berjenis kelamin perempuan sebanyak 4 orang atau 12,5%.

2. Usia
TABEL 5.2
KARAKTERISTIK RESPONDEN BERDASARKAN USIA

Frekuensi Jawaban

No Umur Responden

Orang Presentase

1 21-25 5 15,6%
2 26 — 30 18 56,3%
3 31-35 7 21,9%
4 36 — 40 2 6,3%
Jumlah 32 100%

Sumber ; Data diolah 2017
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Pada tabel 5.2 diatas dari 32 orang responden, pengelompokan umur
diberikan label dengan kelompok umur 1 (21-25 tahun) yang hasilnya terdapat 5
orang atau 15,6%. Kelompok umur 2 (26-30 tahun) sebanyak 18 orang atau
56,3%. Kelompok umur 3 (31-35 tahun) sebanyak 7 orang atau 21,9%. Dan

kelompok umur 4 (> 36 tahun) sebanyak 2 orang atau 6,3%.

3. Pendidikan

TABEL 5.3

KARAKTERISTIK RESPONDEN BERDASARKAN PENDIDIKAN

Frekuensi Jawaban Responden
No Pendidikan
Orang Presentase
1 SMK 9 28,1%
D3 7 21,9%
S1 16 50%
Jumlah 32 100%

Sumber : Data diolah 2017

Hasil olahan data mengenai karakteristik responden yang berdasarkan
tingkat pendidikan yang ditunjukkan pada tabel 5.3 diatas, dari 32 orang
responden terdapat 9 orang atau 28,1% yang berpendidikan SMK. Terdapat 7
orang atau 21,9% yang berpedidikan D3. Terdapat 16 orang atau 50,0% yang

berpendidikan S1.
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4. Lama Bekerja

TABEL 5.4

KARAKTERISTIK RESPONDEN BERDASARKAN LAMA BEKERJA

i Frekuensi Jawaban Responden
No Lama Bekerja
Orang Presentase

1 1 Tahun 7 21,9%
2 2 Tahun 6 18,8%
3 3 Tahun 7 21,9%
4 4 Tahun 6 18,8%
5 5 Tahun 6 18,8%
Jumlah 32 100%

Sumber : Data diolah 2017

Hasil olahan data mengenai karakteristik responden yang berdasarkan
tingkat pendidikan yang ditunjukkan pada tabel 5.4 diatas, dari 32 orang
responden terdapat 7 orang atau 21,9% yang telah bekerja selama 1 tahun, 6 orang
atau 18,8% yang telah bekerja selama 2 tahun, 7 orang atau 21,9% yang telah
bekerja selama 3 tahun, 6 orang atau 18,8% yang telah bekerja selama 4 tahun, 6

orang atau 18,8% yang telah bekerja selama >5 tahun.

B. DESKRIPSI VARIABEL
Survei ini menggunakan skala Likert dengan skor tertinggi di tiap

pertanyaannya adalah 5 dan skor terendah adalah 1. Dengan jumlah responden

sebanyak 32 orang, maka:

Skor tertinggi : 32 x5=160

Skor terendah :32x1=32




Sehingga range untuk hasil survey = ——

= 25,6

Range skor:

32-57,6 = Sangat Tidak Puas
57,7-84,2 =Tidak Puas

84,3 -110,8 = Cukup Puas

110,9 - 137,4 =Puas

137,5-160 = Sangat Puas
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1. Deskripsi Variabel Setelah Ada Sistem Informasi Manajemen (X;) dan

Sebelum Ada Sistem Informasi manajemen (X;) Serta Perhitungan Skor

Variabel Bebas.

Untuk melihat tanggapan responden terhadap indikator-indikator yang menjadi

item pertanyaan pada kuisioner dan juga perhitungan skor bagi variabel Setelah

Ada Sistem Informasi Manajemen (X;) dan Sebelum Ada Sistem Informasi

Manajemen (X), sebagai berikut :

1.1 Pernyataan Setelah Ada Sistem Informasi Manajemen (X3)

Indikator-indikator dari variabel ini terbagi atas 5 pernyataan. Hasilnya dapat

Kita lihat sebagai berikut :



TABEL 5.5
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TANGGAPAN RESPONDEN SETELAH ADA SISTEM INFORMASI
MANAJEMEN (X1)

. Sangat

Tanggapan zzrsg.it Setuju Ragu-ragu ;Ifjl: Tidak
J J Setuju Skor

Pernyataan | F % F % F % F % F %

X11 15 1 46,9 | 17 | 531 | O 0 0 0 0 0 143
X1.2 5 1156 |16 | 500 | 7 |219| 4 |125| O 0 118
X1.3 15 (469 | 14 | 438 | 3 | 94 | O 0 0 0 140
X1.4 4 | 125|113 | 406 | 8 | 250 7 |219| O 0 110
X1.5 12 | 37513 | 406 | 2 | 63 | 5 [156]| O 0 128
Rata-rata 127.8

Sumber : Data diolah 2017

Dari data yang telah diolah pada tabel 5.5 diatas, dapat disimpulkan bahwa

tanggapan responden setelah ada sistem informasi manajemen (networking) pada

kantor PT Traktor Nusantara Cabang Makassar bersifat positif dengan melihat

pada rata-rata dari total skor pada pertanyaan variabel ini sebesar 127,8 yang

berada pada range skor puas.

1.2 Pernyataan Sebelum Ada Sistem Informasi Manajemen (X5)

Indikator-indikator dari variabel ini terbagi atas 5 pernyataan. Hasilnya dapat

Kita lihat sebagai berikut :




TABEL 5.6
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TANGGAPAN RESPONDEN SEBELUM ADA SISTEM INFORMASI
MANAJEMEN (X,)

. Sangat

Tanggapan zzrsg.it Setuju Ragu-ragu ;;?jt Tidak
J J Setuju Skor

Pernyataan | F % F % F % F % F %

X2 1 18 | 56,3 | 14 | 438 | O 0 0 0 0 0 146
X2.2 15 1 46,9 | 13 | 406 | 4 |125| O 0 0 0 139
X2.3 13 | 40,6 | 16 | 50,0 | 3 94 | O 0 0 0 138
X2.4 20 | 625 |12 | 375 | O 0 0 0 0 0 148
X2.5 14 | 438 | 18 | 56,3 | O 0 0 0 0 0 142
Rata-rata 142,6

Sumber : Data diolah 2017

Dari data yang telah diolah pada tabel 5.6 diatas, dapat disimpulkan bahwa

tanggapan responden sebelum ada sistem informasi manajemenpada kantor PT

Jaya Abadi Makassar bersifat positif dengan melihat pada rata-rata dari total skor

pada pertanyaan variabel ini sebesar 142,6 yang berada pada range skor sangat

puas.

2. Deskripsi Variabel

Variabel Terikat

Kinerja Karyawan (Y) dan Perhitungan Skor

Indikator-indikator dari variabel ini terbagi atas 5 pernyataan. Hasilnya dapat

kita lihat sebagai berikut :




TABEL 5.7
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TANGGAPAN RESPONDEN TENTANG VARIABEL KINERJA

KARYAWAN (Y)

Tanggapan zz:&aut Setuju Ragu-ragu ;;?jt S‘Ifjir;git
Setuju Skor
Pernyataan | F % F % F % F % F %
V1 25 | 781 5 | 156 | 2 | 63 | O 0 0 0 151
Y.2 10 | 31,3 | 15 | 46,9 6 [188| 1 | 31 0 0 130
Y.3 7 1219 8 | 250 | 15 |469| 1 | 31 1 31 115
Y.4 21 | 656 |10 | 31,3 | 10 (311 ] O 0 0 0 148
Y.5 26 |813| 5 | 156 | 1 | 31| O 0 0 0 153
Rata-rata 1394

Sumber : Data diolah 2017

Dari data yang telah diolah dan disajikan pada tabel 5.7 diatas, dapat

disimpulkan bahwa tanggapan responden mengenai kinerja karyawan yang timbul

dari akibat yang disebabkan oleh Sistem Informasi Manajemen yaitu setelah ada

sistem informasi manajemen dan sebelum ada sistem informasi manajemen yang

diterapkan oleh kantor PT Jaya Abadi Makassar bersifat positif dengan melihat

rata-rata dari total skor pada pertanyaan ini sebesar 139,4 yang berada pada range

skor puas.
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C. PENGUKURAN INSTRUMEN PENELITIAN
1. Uji Validitas

Hasil uji validitas melalui program SPSS 20,00 dengan membandingkan nilai
Pearson Correlation (korelasi product moment) dengan nilai Ripe dengan
menggunakan tingkat keyakinan 95%, a = 5%, dfl 3-1 = 2 (jumlah variabel bebas
dan terikat dikurangkan 1), dan df2 (n-k-1) atau 32 — 2 - 1 = 29 (n adalah jumlah
sampel dan k adalah jumlah variabel bebas), hasil diperoleh untuk R-pe Sebesar

0,3550. Untuk lebih jelasnya, hasil uji validitas dapat dilihat pada tabel berikut :

TABEL 5.8

UJI VALIDITAS

Item Csfglz(t)i?)n R Tabel Keterangan
X1.1 0,407 0.3550 Valid
X1.2 0,721 0.3550 Valid
X1.3 0,437 0,3550 Valid
X1.4 0,824 0.3550 Valid
X1.5 0,745 0.3550 Valid
Xz.1 0,618 03550 Valid
X5.2 0,611 0.3550 Valid
X5.3 0,430 0.3550 Valid
X,.4 0,611 0.3550 Valid
X2.5 0,662 0.3550 Valid

Item Csrelirlz(:ir:)n R Tabel Keterangan




Y.l 0,553 0,3550 Valid
Y.2 0,775 0.3550 Valid
Y.3 0,844 0.3550 Valid
Y.4 0,564 0.3550 Valid
Y.5 0,468 0,3550 Valid

Sumber : Data diolah 2017

Berdasarkan tabel hasil uji validitas di atas, diketahui bahwa seluruh item
pertanyaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah valid, yang ditunjukkan
dengan nilai dari masing-masing item pertanyaan memiliki nilai Pearson

Correlation positif dan lebih besar dari pada nilai Rpel.

2. Uji Realibilitas

Teknik yang digunakan untuk mengukur tingkat reliabilitas adalah

Cronbach Alpha dengan cara membandingkan nilai Alpha dengan standarnya,

dengan ketentuan jika:

4.

5.

Tabel di bawah ini menunjukkan hasil pengujian reliabilitas dengan menggunakan

Nilai Cronbach Alpha0,00 s.d. 0,20, berarti kurang reliabel

Nilai Cronbach Alpha0,21 s.d. 0,40, berarti agak reliabel

Nilai Cronbach Alpha0,42 s.d. 0,60, berarti cukup reliabel

Nilai Cronbach Alpha0,61 s.d. 0,80, berarti reliabel

Nilai Cronbach Alpha0,81 s.d. 1,00, berarti sangat reliabel

alat bantu SPSS 20.00.




47

TABEL 5.9

HASIL UJI RELIABILITAS

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha
Based on

Cronbach's Alpha |Standardized Items| N of Items

.766 .755 15

Sumber : Data diolah 2017

Berdasarkan tabel hasil uji reliabilitas, lima belas item variabel (pertanyaan)
memiliki koefisien alpha lebih besar dari 0,6. Berdasarkan ketentuan di atas maka

variabel-variabel dalam penelitian ini reliabel.

3. Uji Hipotesis
a. Analisis dan Pembahasan Setelah Ada Sistem Informasi Manajemen dan
Sebelum Ada Sistem Informasi Manajemen Terhadap Kinerja

Karyawan.
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TABEL 5.10

RINGKASAN HASIL REGRESI

Koefisien
Variabel ) )
Penelitian Thitung Sig R R® | Fhiung Sig
. Ttabel I:tabel
Regresi
(constant) | 18,414 | 3,893 0,001
Setelah
Ada SIM 0,556 3,853 2,045 0,001 0,584 | 0,341 | 7,500 | 3,33 | 0,002
Sebelum
Ada SIM -0,347 | -1,455 0,156

Sumber hasil pengolahan data kuesioner dengan menggunakan SPSS 20 dan nilai o = 5%
(0,05), 2017

Dari tabel diatas dapat diperoleh persamaan regresi linear berganda
sebagai berikut:
Y =18,414 + 0,556 X; - 0,347 X,
a = 18,414, artinya apabila variabel setelah ada sistem informasi manajemen (X,)
dan sebelum ada sistem informasi manajemen (X;) = 0, maka nilai dari variabel

kinerjakaryawan (Y) = 18,414.

b, = 0,556; artinya apabila kenaikan variabel sebelum ada sistem
informasimanajemen (X;) konstan, maka kenaikan variabel setelah ada sistem
informasi manajemen (X;) sebesar 1 satuan akan menyebabkan kenaikan variabel

kinerja karyawan () sebesar 0,556.
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b, = 0,-347; artinya apabila kenaikan variabel setelah ada sistem informasi
manajemen (X;) konstan, maka kenaikan variabel sebelum ada sistem informasi
manajemen (X,) sebesar 1 satuan akan menyebabkan kenaikan variabel Kkinerja

karyawan (YY) sebesar -0,347.

b. Analisis dan Pembahasan Koefisien Determinasi (R?)

Dalam ringkasan hasil regresi yang ditunjukkan pada Tabel 5.10 diatas, nilai R
= 0,584 artinya terdapat hubungan positif dan kuat antara setelah ada sistem
informasi manajemen dan sebelum ada sistem informasi manajemen terhadap
kinerja karyawan dan mempunyai korelasi sebesar 58,4%, sisanya sebesar 41,6%
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. Dari hasil tersebut nilai koefisien determinasi
(R?) sebesar 0,341 hal ini berarti tidak semua variabel bebas yakni setelah ada
sistem informasi manajemen (X;) dan sebelum ada sistem informasi manajemen
(X2) berkontribusi secara bersama-sama terhadap variabel terikat (Y) yakni
kinerja karyawan karena hasil dari koefisien determinasi (R%) hanya sebesar 0,341
atau 34,1% tidak mendekati 1 melainkan makin mendekati 0. Sisanya sebesar

65,9% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak di teliti dalam penelitian ini.

4. Uji F (Serempak)

Uji serempak atau uji F merupakan uji secara bersama-sama untuk menguji
sigifikansi pengaruh variabel setelah ada sistem informasi manajemen (X;) dan
sebelum ada sistem informasi manajemen (X,) secara bersama-sama terhadap
variabel kinerja karyawan (Y). Uji F dilakukan dengan membandingkan Fhiwng

dengan Fapel.
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Berdasarkan ringkasan hasil regresi berganda dari tabel 5.10 ditunjukkan
bahwa Fniwng Sebesar 7,500 , sedangkan hasil Fupe pada tabel distribusi dengan
tingkat kesalahan 5% adalah sebesar 3,33.  Hal ini berarti Fhitung>Ftabel
(7,500>3,33). Perhitungan tersebut menunjukkan bahwa variabel setelah ada
sistem informasi manajemen (X;) dan sebelum ada sistem informasi manajemen
(X2) secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap variabel kinerja karyawan (Y).Maka penulis menyimpulkan hipotesis
pada penelitian ini yang menyatakan bahwa Sistem Informasi Manajemen

terhadap Kinerja Karyawan terbukti dan dapat diterima.

5. Uji T (Parsial)

Pengujian ini untuk melihat sejauh mana pengaruh secara terpisah dari masing-
masing variabel bebas (X)terhadap variabel terikat (Y) berdasarkan hasil regresi
yang ada pada tabel 5.10 uji t dilakukan dengan membandingkan nilai thiwng
dengan twpe dengan tingkat kesalahan 5% yakni sebesar2,045.Apabila thiung™ tiabel

maka dapat disimpulkan variabel tersebut mempunyai pengaruh yang signifikan.

5.1 Variabel Setelah Ada Sistem Informasi Manajemen (X3)

Nilai thiung UNtuk variabel ini sebesar 3,853.Sementara itu nilai pada tabel
distribusi 5% sebesar 2,045. Maka thitung (3,853) >tianer (2,045). Hal ini berarti
variabel setelah ada sistem informasi manajemen (X;) mempunyai pengaruh yang
positif. Hal ini juga diperkuat dengan nilai signifikansi (0,001< 0,050) artinya
variabel setelah ada sistem informasi manajemen (X;) berpengaruh positif dan

signifikan terhadap kualitas kinerja karyawan.
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5.2 Variabel Sebelum Ada Sistem Informasi Manajemen (X5)

Nilai thiuung Untuk variabel ini sebesar -1,455.Sementara itu nilai pada tabel
distribusi 5% sebesar 2,045. Maka thitung (-1,455) <twper (2,045). Hal ini berarti
variabel sebelum ada sistem informasi manajemen (X;) mempunyai pengaruh
yang negatif. Hal ini juga diperkuat dengan nilai signifikansi (0,156> 0,050)
artinya variabel sebelum ada sistem informasi manajemen (X;) berpengaruh

negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja karyawan.

D. PEMBAHASAN
1. Pengaruh Variabel Setelah Ada Sistem Informasi Manajemen (X;)

Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Variabel setelah ada sistem informasi manajemen berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kualitas kinerja karyawan. Variabel setelah ada sistem
informasi manajemen ini merupakan variabel yang kemudian mendukung kinerja
karyawan di dalam PT Jaya Abadi Makassar dikarenakan setelah ada sistem
informasi lah yang dirasakan oleh para responden atau karyawan lebih mewakili
terjadinya peningkatan kinerja tersebut. Hal ini mengindikasikan asumsi awal
penulis terbukti benar yang menganggap bahwasanya saat ada sistem informasi
manajemen yang diterapkan dengan baik dan benar oleh perusahaan, hal tersebut

akan mampu meningkatkan kinerja para karyawan.

2. Pengaruh Variabel Sebelum Ada Sistem Informasi Manajemen (X5)
Terhadap Kinerja Karyawan (Y)
Variabel sebelum ada sistem informasi manajemen berpengaruh negatif dan

tidak signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini terjadi dikarenakan para
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karyawan merasa kebanyakan aktivitas kantor membutuhkan sistem informasi

manajemen. Selain itu, hal ini juga terjadi karena diera yang semakin maju ini

segala informasi kebanyakan dihasilkan dari internet, pertukaran informasipun

kebanyakan dilakukan melalui

media internet sehingga sistem

informasi

manajemen yang baik sangat diperlukan. Seperti hasil yang ditemukan penulis

dari proses wawancara dengan para karyawan pada PT Jaya Abadi Makassar,

mereka sangat kesusahan dalam menyelesaikan pekerjaan disaat sebelum ada

sistem informasi manajemen yang diterapkan oleh perusaahaan.

Rancangan Flow Chart Sistem Informasi

Karyawan Pekerjaan HRD Pimpinan Prestasi
Proses Kerja Berbagai L
. Persetu Kinerja
proses kerja .
[VEL bagus

Dokumen

kerja

Penilaian

kerja

Tidak

Sumber: Hasil Rancangan Sistem Peneliti
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dikemukakan pada bab
sebelumnya, maka penulis dapat menarik kesimpulan bahwa pada penelitian ini
terdapat dua variabel bebas dan satu variabel terikat dimana pada variabel bebas
yaitu variabel setelah ada sistem informasi manajemen (X;) dan sebelum ada
sistem informasi manajemen (X;) kemudian variabel terikat yaitu Kinerja
karyawan (YY), dimana pada kedua variabel bebas ini secara simultan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap variabel terikat yaitu kinerja karyawan ().

Dari dua variabel yang mempengaruhi kualitas kinerja karyawan, variabel yang
dominan adalah setelah ada sistem informsi manajemen (X;). Yang telah
dibuktikan melalui uji T, dimana hasil uji T variabel setelah ada sistem informasi
manajemen memperlihatkan nilai thiwng Yang lebih besar dibanding nilai tepe dan
nilai thiwng dari variabel setelah ada sistem informai manajemen (X) ini lebih
besar dibandingkan nilai thwng dari variabel sebelum ada sistem informasi
manajemen (Xy).

Jadi hipotesis pada penlelitian ini dapat diterima yang menyatakan bahwa
Sistem Informasi Manajemen  berpengaruh dan memiliki peranan penting

terhadap kualitas kinerja karyawan pada PT. Jaya Abadi Makassar.
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B. SARAN

1.

Variabel setelah ada sistem informasi manajemen (X;) harus dipertahankan
dan dikembangkan lebih baik penerapannya kepada karyawan sesuai dengan
kinerja yang mereka miliki dikarenakan hal ini mempunyai pengaruh yang
besar terhadap kualitas kinerja karyawan PT Jaya Abadi Makassar.

Terkhusus bagi variabel setelah ada sistem informasi manajemen yang dalam
penelitian ini X; perlu adanya langkah-langkah lebih lanjut agar lebih
ditingkatkan kualitas sistem informasi manajemen.

Perlu adanya proses peninjauan yang berkala terhadap sistem informasi
manajemen yang diterapkan perusahaan sebagai tolak ukur peningkatan
Kinerja karyawan.

Perlu dilakukannya penelitian-penelitian internal lebih lanjut oleh pihak PT
Jaya Abadi Makassar dalam hal peninjauan akan peningkatan ataupun
menjaga tingkat kualitas kinerja karyawan pada level yang sesuai dengan
harapan perusahaan untuk mendukung usaha perusahaan dalam mencapai
tujuannya. Dan tidak menutup kemungkinan pihak perusahaan untuk dapat
membuka diri mengkaji penelitian-penelitian tentang sistem informasi

manajemen yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan dari pihak eksternal.
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Lampiran 1 : Daftar Kuesioner Analisis Pengaruh Sistem Informasi
Manajemen Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT Jaya
Abadi Makassar

DAFTAR KUISIONER

PERANAN SISTEM INFORMASI MANAJEMEN (SIM)
TERHADAP KINERJA KARYAWAN PADA PT. JAYA
ABADI CABANG KOTA MAKASSAR

Responden yang terhormat,

Saya adalah mahasiswa semester akhir pada Jurusan Manajemen Fakultas
Ekonomi dan bisnis Universitas Muhammadiyah Makassar.Saat ini sedang
mengumpulkan data dalam rangka tugas akhir.Daftar pertanyaan yang diajukan
berikut bertujuan untuk mengumpulkan informasi serta mendapatkan gambaran
dan data tentang pengaruh setelah ada sistem informasi manajemen dan sebelum
ada sistem informasi manajemen terhadap kualitas kinerja karyawan.

Saya memohon kesediaan saudara (i) untuk mengisi kuesioner ini
berdasarkan pengalaman anda. Jawaban yang anda berikan tidak akan dinilai
benar salahnya, melainkan sebagai informasi yang sangat bermanfaat serta
menentukan hasil penelitian yang saya lakukan. Jawaban yang anda berikan akan
diperlakukan sesuai standar profesionalitas dan etika penelitian. Oleh karena itu,
peneliti akan menyembunyikan identitas responden.

Atas kesediaan anda mengisi kuesioner ini, saya ucapkan banyak terima
kasih.

Makassar, April 2017

Dadang Nuryadi
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KUESIONER PENELITIAN :

PERANAN SISTEM INFORMASI MANAJEMEN (SIM)
TERHADAP KINERJA KARYAWAN PADA PT. JAYA
ABADI CABANG KOTA MAKASSAR

Petunjuk Pengisian :

1. Daftar pertanyaan di bawah ini hanya semata-mata untuk data penelitian
dalam rangka penyelesaian studi.

2. Jawablah pertanyaan di bawah ini sesuai dengan pendapat
bapak/ibu/saudara(i).

3. Berikan tanda centang ( M ) pada pertanyaan di bawah ini yang menurut
pendapat bapak/ibu/saudara(i) paling sesuai.

4. Jawaban terdiri dari : Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Ragu-ragu (RG), Tidak
Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS).

Karakteristik Responden :
Jenis Kelamin : [ Laki-laki  Perempug—_
Umur : [ 21 sampai 25 Thn [ 26 sampai 30 Thn
131 sampai 35 Thn [ >36 Thn
Pendidikan Terakhir : 0 SMK/SMA 1 D3 L1 s1
Lama Bekerja :O1Thn 0 2Thn 1 3Thn

14 Thn L1 >5Thn
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No | Pertanyaan

BEE

|RG | TS

| STS

Setelah Ada Sistem Informasi Manajemen (X3)

1

Tanggung jawab saya akan pekerjaan
dapat terlaksana dengan baik setelah
adanya Sistem Informasi Manajemen
pada perusahaan.

Saya yakin dapat menyelesaikan
pekerjaan tepat waktu dengan adanya
Sistem Informasi Manajemen yang
diterapkan perusahaan

Saya merasa puas dengan adanya
SIM vyang diterapkan Perusahaan
sekarang ini.

Saya merasa tenang bekerja dengan
adanya Sistem Informasi Manajemen
yang baik.

Saya dapat mengakses informasi
dengan cepat melalui SIM yang
efektif

No

| Pertanyaan

|Ss [s

|RG | TS

| STS

Sebelum Ada Sistem Informasi Manajemen (X;)

1

Saya merasa kegiatan sehari-hari
dikantor membutuhkan Sistem
Informasi Manajemen yang
memadai.

Sebelum saya diberi arahan saya
mampu menyelesaikan pekerjaan
dengan waktu yang telah ditentukan..

Dengan adanya SIM yang terstruktur
memudahkan terjadinya pertukaran
informasi dari kantor dengan
nasabah

Saya dapat meng up to date
informasi tentang segala hal dengan
cepat.

Perusahaan memberikan kemudahan
mangakses data dengan fasilitas
internet.
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No

| Pertanyaan

| SS

'S

|RG | TS

| STS

Kinerja Karyawan ()

1

Dukungan atasan berpengaruh
positif terhadap kinerja karyawan.

2

Skill yang saya miliki sesuai dengan
pekerjaan yang diberikan oleh
atasan.

Kuantitas atau jumlah kerja yang
saya lakukan melebihi dari
karyawan lain.

Suasana kerja yang baik dapat
memberikan semangat kerja yang

tinggi.

Fasilitas kantor yang memadai
membuat Sistem Informasi
Manajemen menjadi efektif.
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Lampiran 2 : Tabel tanggapan responden setelah ada sistem informasi
NO SETELAH ADA SISTEM INFORMASI MANAJEMEN (SIM)
1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 TOTAL
1 5 4 5 5 5 24
2 5 4 4 4 5 22
3 4 4 4 2 3 17
4 4 5 4 4 5 22
5 4 4 5 4 5 22
6 5 5 5 4 5 24
7 4 5 5 4 4 22
8 4 5 4 4 4 21
9 5 3 5 2 2 17
10 4 2 4 3 3 16
11 5 3 5 4 2 19
12 4 2 4 2 4 16
13 5 4 4 3 4 20
14 5 2 5 2 4 18
15 5 3 4 2 4 18
16 4 4 4 4 5 21
17 4 4 4 3 2 17
18 4 2 3 3 4 16
19 4 3 5 4 5 21
20 4 3 4 3 5 19
21 5 4 4 3 4 20
22 5 4 5 4 5 23
23 5 4 3 4 4 20
24 5 4 5 3 4 21
25 5 5 5 4 4 23
26 4 4 3 4 4 19
27 5 4 5 5 5 24
28 4 4 4 5 4 21
29 4 3 5 2 2 16
30 4 4 5 3 5 21
31 4 3 4 2 2 15
32 5 4 5 5 5 24
TOTAL 639

manajemen, sebelum ada sistem informasi manajemen dan

kinerja karyawan.
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SEBELUM ADA SISTEM INFORMASI MANAJEMEN (SIM)

TOTAL

X2.5

23

22

20
24
25

23

21

21

22

22

24
23

25

23

21

22

20
20
22

20
23

23

20
24
23

25

24
23

21

20
20
24
713

X2.4

X2.3

X2.2

X2.1

NO

10
11
12
13

14
15

16
17

18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32
TOTAL
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KINERJA KARYAWAN

TOTAL

Y.5

25

25

20
23

22

22

21

22

23

21

19
20
21

19
20
21

25

22

22

22

24
23

25

25

25

18
23

20

17
21

17
13
686

Y.4

Y.3

Y.2

Y.l

NO

10
11
12
13

14
15

16
17

18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32
TOTAL




Lampiran 3 : Hasil olah SPSS 20 karakteristik responden berdasarkan Jenis

kelamin, Usia, Pendidikan dan lama bekerja

Statistics
Jenis_kelamin Umur Pendidikan_tera | Lama_bekerja
khir
Valid 32 32 32 32
N Missing 1 1 1 1
Jenis_kelamin
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Laki-laki 28 84,8 87,5 87,5
Valid Perempuan 4 121 12,5 100,0
Total 32 97,0 100,0
Missing  System 1 3,0
Total 33 100,0
Umur
Frequency Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
21-25 Tahun 5 15,2 15,6 15,6
26-30 Tahun 18 54,5 56,3 71,9
Valid 31-35 Tahun 7 21,2 21,9 93,8
>36 Tahun 2 6,1 6,3 100,0
Total 32 97,0 100,0
Missing  System 1 3,0
Total 33 100,0




Pendidikan_terakhir

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
SMK/SMA 9 27,3 28,1 28,1
D3 7 21,2 21,9 50,0
Valid
S1 16 48,5 50,0 100,0
Total 32 97,0 100,0
Missing  System 1 3,0
Total 33 100,0
Lama_bekerja
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
1 Tahun 7 21,2 21,9 21,9
2 Tahun 6 18,2 18,8 40,6
3 tahun 7 21,2 21,9 62,5
Valid
4 Tahun 6 18,2 18,8 81,3
>5 Tahun 6 18,2 18,8 100,0
Total 32 97,0 100,0
Missing  System 1 3,0
Total 33 100,0
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Lampiran 4 : Hasil olah SPSS 20 berdasarkan tanggapan responden serta
perhitungan skor variabel bebas, setelah ada sistem informasi
manajemen (X), sebelum ada sistem informasi manajemen

(X2) dan variabel terikat, kinerja karyawan (Y).

X1.1
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
4,00 17 53,1 53,1 53,1
Valid 5,00 15 46,9 46,9 100,0
Total 32 100,0 100,0
X1.2
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
2,00 4 12,5 12,5 12,5
3,00 7 21,9 21,9 34,4
Valid 4,00 16 50,0 50,0 84,4
5,00 5 15,6 15,6 100,0
Total 32 100,0 100,0
X1.3
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
3,00 3 9,4 9,4 9,4
4,00 14 43,8 43,8 53,1
Valid
5,00 15 46,9 46,9 100,0
Total 32 100,0 100,0
X1.4
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
2,00 7 21,9 21,9 21,9
3,00 8 25,0 25,0 46,9
Valid
4,00 13 40,6 40,6 87,5
5,00 4 12,5 12,5 100,0




X2.2
X1.5
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
2,00 5 15,6 15,6 15,6
3,00 2 6,3 6,3 21,9
Valid 4,00 13 40,6 40,6 62,5
5,00 12 37,5 37,5 100,0
Total 32 100,0 100,0
Total 32 100,0 100,0
Statistics
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5
Valid 32 32 32 32 32
N Missing 0 0 0 0 0
Mean 4,4688 3,6875 4,3750 3,4375 4,0000
Median 4,0000 4,0000 4,0000 4,0000 4,0000
Mode 4,00 4,00 5,00 4,00 4,00
Sum 143,00 118,00 140,00 110,00 128,00
X2.1
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
4,00 14 43,8 43,8 43,8
Valid 5,00 18 56,3 56,3 100,0
Total 32 100,0 100,0
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Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
3,00 4 12,5 12,5 12,5
4,00 13 40,6 40,6 53,1
Valid
5,00 15 46,9 46,9 100,0
Total 32 100,0 100,0
X2.3
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
3,00 3 9,4 9,4 9,4
4,00 16 50,0 50,0 59,4
Valid
5,00 13 40,6 40,6 100,0
Total 32 100,0 100,0
X2.4
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
4,00 12 37,5 37,5 37,5
Valid 5,00 20 62,5 62,5 100,0
Total 32 100,0 100,0
X2.5
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
4,00 18 56,3 56,3 56,3
Valid 5,00 14 43,8 43,8 100,0
Total 32 100,0 100,0
Statistics
X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5
Valid 32 32 32 32 32
N Missing 0 0 0 0 0
Mean 4,5625 4,3438 4,3125 4,6250 4,4375
Median 5,0000 4,0000 4,0000 5,0000 4,0000
Mode 5,00 5,00 4,00 5,00 4,00
Sum 146,00 139,00 138,00 148,00 142,00
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Y1.1

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
3,00 2 6,3 6,3 6,3
4,00 5 15,6 15,6 21,9
Valid
5,00 25 78,1 78,1 100,0
Total 32 100,0 100,0
Y1.2
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
2,00 1 31 3.1 31
3,00 6 18,8 18,8 21,9
Valid 4,00 15 46,9 46,9 68,8
5,00 10 31,3 31,3 100,0
Total 32 100,0 100,0
Y1.3
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
1,00 1 3,1 3,1 3,1
2,00 1 3,1 3,1 6,3
3,00 15 46,9 46,9 53,1
Valid
4,00 8 25,0 25,0 78,1
5,00 7 21,9 21,9 100,0
Total 32 100,0 100,0




Y1.4
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent

3,00 1 3,1 3,1 3,1

4,00 10 31,3 31,3 34,4
Valid

5,00 21 65,6 65,6 100,0

Total 32 100,0 100,0

Y1.5
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent

3,00 1 31 31 31

4,00 5 15,6 15,6 18,8
Valid

5,00 26 81,3 81,3 100,0

Total 32 100,0 100,0

Statistics
Y1.1 Y1.2 Y1.3 Y1.4 Y1.5

Valid 32 32 32 32 32
N Missing 0 0 0 0 0
Mean 4,7188 4,0625 3,5938 4,6250 4,7813
Median 5,0000 4,0000 3,0000 5,0000 5,0000
Mode 5,00 4,00 3,00 5,00 5,00
Sum 151,00 130,00 115,00 148,00 153,00
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Lampiran 5 : Hasil uji SPSS 20 tabel uji validitas variabel Setelah ada sistem
informasi manajemen (X;), sebelum ada sistem informasi

manajemen (X) dan kinerja karyawan ().

Reliability
Correlations
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.Total
Pearson Correlation 1 ,120 325 158 122 407
X1.1 Sig. (2-tailed) 513 ,069 388 ,508 ,021
N 32 32 32 32 32 32
Pearson Correlation 1120 1 1150 564" 344 7217
X1.2 Sig. (2-tailed) 513 412 ,001 ,054 ,000
N 32 32 32 32 32 32
Pearson Correlation ,325 ,150 1 ,137 ,093 437
X1.3 Sig. (2-tailed) ,069 412 455 611 ,012
N 32 32 32 32 32 32
Pearson Correlation 158 564" 137 1 565" 824"
X1.4 Sig. (2-tailed) 388 ,001 455 ,001 ,000
N 32 32 32 32 32 32
Pearson Correlation 122 344 ,093 565" 1 745"
X1.5 Sig. (2-tailed) ,508 ,054 611 ,001 ,000
N 32 32 32 32 32 32
Pearson Correlation 407 7217 437 824" ;745" 1
X1.Total  Sig. (2-tailed) ,021 ,000 ,012 ,000 ,000
N 32 32 32 32 32 32

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




Correlations
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X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.Total
Pearson Correlation 1 440" -,062 228 270 618"
X2.1 Sig. (2-tailed) ,012 736 210 135 ,000
N 32 32 32 32 32 32
Pearson Correlation ,440° 1 -174 ,199 ,200 611”7
X2.2 Sig. (2-tailed) 012 341 275 273 ,000
N 32 32 32 32 32 32
Pearson Correlation -,062 -,174 1 ,178 ,261 4307
X2.3 Sig. (2-tailed) 736 ;341 ;329 ,150 ,014
N 32 32 32 32 32 32
Pearson Correlation ,228 ,199 ,178 1 ,293 6117
X2.4 Sig. (2-tailed) 210 275 ;329 ,104 ,000
N 32 32 32 32 32 32
Pearson Correlation ,270 ,200 ,261 ,293 1 662"
X2.5 Sig. (2-tailed) 135 273 ,150 ,104 ,000
N 32 32 32 32 32 32
Pearson Correlation 618" 611" 430" 611" 662" 1
X2.Total ~ Sig. (2-tailed) ,000 ,000 014 ,000 ,000
N 32 32 32 32 32 32

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.Total
Pearson Correlation 1 386" 416" ,063 -,110 553"
Y.1 Sig. (2-tailed) ,029 ,018 733 551 ,001
N 32 32 32 32 32 32
Pearson Correlation 386" 1 609" ,200 118 775"
Y.2 Sig. (2-tailed) ,029 ,000 272 520 ,000
N 32 32 32 32 32 32
Pearson Correlation 416" 609" 1 ,245 212 844"
Y.3 Sig. (2-tailed) ,018 ,000 176 244 ,000
N 32 32 32 32 32 32
Pearson Correlation ,063 ,200 245 1 638" 564"
Y.4 Sig. (2-tailed) 733 272 176 ,000 ,001
N 32 32 32 32 32 32
Pearson Correlation -,110 ,118 212 638" 1 468"
Y5 Sig. (2-tailed) 551 ,520 244 ,000 ,007
N 32 32 32 32 32 32
Pearson Correlation 553" 775" 844" 564" 468" 1
Y.Total  Sig. (2-tailed) ,001 ,000 ,000 ,001 ,007
N 32 32 32 32 32 32

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Lampiran 6 :Hasil uji SPSS 20, Tabel hasil Uji Reliabilitas variabel Setelah
ada sistem informasi manajemen (Xj), sebelum ada sistem
informasi manajemen (X;) dan kinerja karyawan (Y).

Reliability Statistics

Cronbach's Cronbach's N of Items
Alpha Alpha Based on
Standardized

Iltems

,766 , 755 15
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Lampiran 7 : Hasil uji SPSS 20, tabel model Summary yaitu menentukan R
dan Koefisien determinasi R?

Model Summary”

Model R R Adjusted R Std. Error of the Change Statistics
Square Square Estimate R Square Change F Change dfl df2 Si
ch
1 ,584% ,341 ,295 1,939 ,341 7,500 2 29

a. Predictors: (Constant), X2, X1

b. Dependent Variable: Y



Lampiran 8 : Hasil uji SPSS 20 tabel Uji F (Serempak)
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ANOVA?®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 56,411 2 28,205 7,500 ,002°
1 Residual 109,058 29 3,761
Total 165,469 31

a. Dependent Variable: Y

b. Predictors: (Constant), X2, X1



Lampiran 9 : Hasil uji SPSS 20 tabel uji T (Parsial)

Coefficients?®
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Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 18,414 4,730 3,893 ,001
1 X1 ,556 ,144 ,657 3,853 ,001
X2 -,347 ,239 -,248 -1,455 ,156

a. Dependent Variable: Y




Lampiran 10 :Tabel R

Tingkatsignifikansiuntukujisatuarah
df=(N-2) 0.05 |0.025 0.01 0.005 0.0005
Tingkatsignifikansiuntukujiduaarah
0.1 0.05 0.02 0.01 0.001
1 (0.9877 0.9969 0.9995 0.9999 1.0000
2 10.9000 0.9500 0.9800 0.9900 0.9990
3 10.8054 0.8783 0.9343 0.9587 0.9911
4 0.7293 0.8114 0.8822 0.9172 0.9741
5 10.6694 0.7545 0.8329 0.8745 0.9509
6 10.6215 0.7067 0.7887 0.8343 0.9249
7 10.5822 0.6664 0.7498 0.7977 0.8983
8 10.5494 0.6319 0.7155 0.7646 0.8721
9 0.5214 0.6021 0.6851 0.7348 0.8470
10 [0.4973 0.5760 0.6581 0.7079 0.8233
11 (0.4762 0.5529 0.6339 0.6835 0.8010
12 (0.4575 0.5324 0.6120 0.6614 0.7800
13 [0.4409 0.5140 0.5923 0.6411 0.7604
14 (0.4259 0.4973 0.5742 0.6226 0.7419
15 [0.4124 0.4821 0.5577 0.6055 0.7247
16 (0.4000 0.4683 0.5425 0.5897 0.7084
17 0.3887 0.4555 0.5285 0.5751 0.6932
18 [0.3783 0.4438 0.5155 0.5614 0.6788
19 [0.3687 0.4329 0.5034 0.5487 0.6652
20 |0.3598 0.4227 0.4921 0.5368 0.6524
21 0.3515 0.4132 0.4815 0.5256 0.6402
22 10.3438 0.4044 0.4716 0.5151 0.6287
23 10.3365 0.3961 0.4622 0.5052 0.6178
24 10.3297 0.3882 0.4534 0.4958 0.6074
25 10.3233 0.3809 0.4451 0.4869 0.5974
26 [0.3172 0.3739 0.4372 0.4785 0.5880
27 0.3115 0.3673 0.4297 0.4705 0.5790
28 [0.3061 0.3610 0.4226 0.4629 0.5703
29 |0.3009 0.3550 0.4158 0.4556 0.5620
30 |0.2960 0.3494 0.4093 0.4487 0.5541
31 0.2913 0.3440 0.4032 0.4421 0.5465
32 (0.2869 0.3388 0.3972 0.4357 0.5392
33 |0.2826 0.3338 0.3916 0.4296 0.5322
34 0.2785 0.3291 0.3862 0.4238 0.5254
35 0.2746 0.3246 0.3810 0.4182 0.5189
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Lampiran 11: Tabel T

Titik Persentase Distribusi t (df =1 —40)
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Pr 10.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
Df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
1 [1.00000 3.07768 6.31375 12.70620 31.82052 63.65674 318.30884
2 10.81650 1.88562 2.91999 4.30265 6.96456 9.92484 22.32712
3 [0.76489 1.63774 2.35336 3.18245 4.54070 5.84091 10.21453
4 10.74070 1.53321 2.13185 2.77645 3.74695 4.60409 7.17318
5 |0.72669 1.47588 2.01505 2.57058 3.36493 4.03214 5.89343
6 (0.71756 1.43976 1.94318 2.44691 3.14267 3.70743 5.20763
7 [0.71114 1.41492 1.89458 2.36462 2.99795 3.49948 4.78529
8 [0.70639 1.39682 1.85955 2.30600 2.89646 3.35539 4.50079
9 10.70272 1.38303 1.83311 2.26216 2.82144 3.24984 4.29681
10 [0.69981 1.37218 1.81246 2.22814 2.76377 3.16927 4.14370
11 [0.69745 1.36343 1.79588 2.20099 2.71808 3.10581 4.02470
12 (0.69548 1.35622 1.78229 2.17881 2.68100 3.05454 3.92963
13 [0.69383 1.35017 1.77093 2.16037 2.65031 3.01228 3.85198
14 |0.69242 1.34503 1.76131 2.14479 2.62449 2.97684 3.78739
15 |0.69120 1.34061 1.75305 2.13145 2.60248 2.94671 3.73283
16 [0.69013 1.33676 1.74588 2.11991 2.58349 2.92078 3.68615
17 |0.68920 1.33338 1.73961 2.10982 2.56693 2.89823 3.64577
18 [0.68836 1.33039 1.73406 2.10092 2.55238 2.87844 3.61048
19 (0.68762 1.32773 1.72913 2.09302 2.53948 2.86093 3.57940
20 |0.68695 1.32534 1.72472 2.08596 2.52798 2.84534 3.55181
21 |0.68635 1.32319 1.72074 2.07961 2.51765 2.83136 3.52715
22 (0.68581 1.32124 1.71714 2.07387 2.50832 2.81876 3.50499
23 |0.68531 1.31946 1.71387 2.06866 2.49987 2.80734 3.48496
24 10.68485 1.31784 1.71088 2.06390 2.49216 2.79694 3.46678
25 (0.68443 1.31635 1.70814 2.05954 2.48511 2.78744 3.45019
26 (0.68404 1.31497 1.70562 2.05553 2.47863 2.77871 3.43500
27 |0.68368 1.31370 1.70329 2.05183 2.47266 2.77068 3.42103
28 10.68335 1.31253 1.70113 2.04841 2.46714 2.76326 3.40816
29 10.68304 1.31143 1.69913 2.04523 2.46202 2.75639 3.39624
30 [0.68276 1.31042 1.69726 2.04227 2.45726 2.75000 3.38518
31 |0.68249 1.30946 1.69552 2.03951 2.45282 2.74404 3.37490
32 (0.68223 1.30857 1.69389 2.03693 2.44868 2.73848 3.36531
33 (0.68200 1.30774 1.69236 2.03452 2.44479 2.73328 3.35634
34 (0.68177 1.30695 1.69092 2.03224 2.44115 2.72839 3.34793
35 (0.68156 1.30621 1.68957 2.03011 2.43772 2.72381 3.34005
36 (0.68137 1.30551 1.68830 2.02809 2.43449 2.71948 3.33262
37 |0.68118 1.30485 1.68709 2.02619 2.43145 2.71541 3.32563
38 |0.68100 1.30423 1.68595 2.02439 2.42857 2.71156 3.31903
39 |0.68083 1.30364 1.68488 2.02269 2.42584 2.70791 3.31279
0.68067 1.30308 1.68385 2.02108 2.42326 2.70446 3.30688




Lampiran 12 : Tabel F
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Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05

df untuk df untuk pembilang (N1)
penyebut

(N2) 1 2 3 4 5 & 7 8 9 10 11 12 13 14 15
1 161 199 218 225 230 234 237 239 241 242 243 244 245 245 246
2| 1851 | 19.00 | 1916 | 1925 | 19.30 | 19.33 | 1935 | 19.37 | 1935 | 19.40 | 1940 | 1941 | 1942 | 1942 | 19.43
31013 | 955 928 9.2 9. 894 | &89 | 885 | 88 879 | 875 | 874 87| 8T 370
4| 771 694 | 659 | 6.39 626 | 616 | 609 | 604 | 600 | 596 | 594 | 591 589 | 587 | 586
5| 681 579 541 5.19 505 | 495 | 483 | 482 | 477 | 474 | 470 | 463 | 466 | 464 | 462
6| 599 | 514 476 | 453 439 | 423 | 421 415 410 | 408 | 403 | 400 398 | 396 | 394
T| 559 | 474 435| 412 397 | 387 | 379 373 | 368 | 364| 360 357 | 355 | 353 35
G| 532| 446 407 384 | 369 353 | 350 | 344 339 | 335| 3IH 328 | 326 | 324 322
9| 512 | 426 | 386 | 3.63 343 | 337 329 323 318 | 314 310 307 305 | 303 3N
10 | 496 | 410 | 371 3.48 333 322 314 307 302 | 29| 294 | 291 289 | 286 | 285
1 484 | 393 | 359 | 338 3.20 309 | 301 295 290 | 285| 282| 279 | 278 | 274 272
12| 475 | 389 349 328 an 00| 291 285 | 280 | 275| 272| 289 | 286 | 264 | 282
13 | 467 | 331 34 3.18 303 292 | 283 | 277 | 27 267 | 263 | 280 258 | 255 | 253
14 | 460 | 374 334 311 295 | 285| 276 | 270 | 285| 280 | 257 | 253 | 2% 243 | 246
15 | 454 | 368 329 306 290 279 27 264 259 | 254 | 251 243 | 245 | 242 240
16 | 449 | 363 324 3.0 285 274 | 286 | 259 | 254 | 249 245 242 240 | 237 | 235
17 | 445 | 359 320 295 | 2831 270 281 255 249 | 245| 241 23| 235 | 233 | 20
18 | 441 355 316 | 293 | 277 | 286 | 258 | 25 246 | 241 237 23| 23 229 | 227
19 | 438 352 313 | 290 | 274 | 283 | 254 | 248 242 238 234 2H 228 | 226 | 223
20| 435| 349 310 287 2T 260 | 251 245 23| 235 | 23# 228 | 2235 | 222 220
21 432 | 347 307 | 254 | 263 | 257 | 249 | 242 237 | 232| 228 225 | 222 | 220 | 218
22 | 430 344 305 | 282 | 265 255 | 246 | 240 234 | 230 225 223 | 220 | 2147 ( 215
23| 428 | 342 303 280 | 264 | 253 | 244 | 237 232 22T 224| 220 218 | 215 213
24 | 426 | 340 30 278 | 282 | 231 242 236 | 230 225| 222| 218 | 215 213 | 21
25 | 424 339 299 275 | 2860 249 | 240 | 234 | 223 224 220| 218 | 214 | 211 209
26 | 423 337 298| 274 | 259 | 247 | 239 | 232 227 | 222 248 245 212 | 209 | 207
27 | 421 335 296 | 273 | 257 | 246 | 23T | 2¥ 225 220 247 | 213 | 210 208 | 2.06
25 | 420 | 33| 295 27 256 | 245 | 236 | 229 | 224 | 219 245| 212 209 | 206 | 204
29 | 418 | 333 293 270 | 255 243 | 235 | 228 222 218 214 | 210 208 | 205| 203
30| 447 | 332 292 289 253 242 233 227 221 216 | 213 | 209 | 2086 | 204 | 201
1] 416 | 330 29 268 | 252 | 24 232 225 220 215 21 208 | 205 | 203 | 200
32| 415 | 329 | 290 | 267 | 251 240 | 23 224 219 | 214 210 | 207 | 204 | 201 1.99
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